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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan maksud tindak tutur direktif, serta 
mendeskripsikan implikasi tindak tutur direktif sebagai bahan ajar Sekolah Menengah Atas. 
Jenis penelitian ini dilakukan di Desa Sodong, Tengklik, Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar. Data penelitian ini ialah tuturan warga Desa Sodong yang mengikuti rapat RT 
yang mengandung tindak tutur direktif. Sumber data penelitian ini semua tuturan yang 
terdapat dalam wacana rapat RT. Teknik pengumpulan data menggunakan metode rekam, 
simak, dan dilanjutkan dengan teknik catat. Analisis data menggunakan metode padan sub-
jenis kelima yaitu metode pragmatis dengan alat penentu wicara. Keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi. Pada penelitian ini peneliti memaparkan 
bendtuk dan maksud tindak tutur direktif dalam wacana rapat dinas ke-RT-an Desa Sodong, 
serta mengimplementasikan sebagai bahan ajar Sekolah Menengah Atas. Keseluruhan hasil 
tuturan yang terkumpul dari rapat RT terdapat berbagai macam jenis tindak tutur direktif 
seperti meminta, memohon, menyuruh, mengajak, dan sebagainya. Hasil tuturan diklarifikasi 
berdasarkan tipenya. Bentuk tindak tutur direktif dalam wacana rapat dinas ke-RT-an Desa 
Sodong berkecendengan menggunakan tipe meminta pada ketegori meminta dan tipe meminta 
pada kategori menawarkan. Hal ini sesuai dengan budaya orang Jawa yang identik dengan 
meminta dan menawarkan sebelum melakukan tindakan. Kemudian penelitian ini dapat 
diimplimentasikan seebagai bahan ajar Sekolah Menengah Atas sesuai dengan kurikulum 
KTSP pada SK 9 yang berisi memahami informasi melalui tuturan. 
kata kunci: pragmatik, tindak tutur, direktif, bahan ajar 
  
Abstracts 
This study aimed to describe the shape and purpose of the directive speech acts, as well 
as describe the implications of the directive speech acts as teaching material High 
School. This type of research conducted in the village of Sodong, Tengklik, 
Tawangmangu, Karanganyar. This research data is speech Sodong village residents who 
attend the meeting containing RT directive speech acts. The data source of this research 
all the speech contained in the discourse of the meeting RT. Data collection technique 
used recording methods, see, and continued with the techniques noted. Data analysis 
using sub-types of the fifth match is pragmatic method by means of decisive speech. The 
validity of the data used in this research is triangulation. In this study, researchers 
presented bendtuk and intent directive speech acts in discourse official meetings all 
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Sodong RT-an Village, as well as teaching materials to implement high school. Overall 
results collected utterances of meetings RT there are various kinds of speech acts such 
directive asking, pleading, asking, inviting, and so forth. Results speech clarified by type. 
The form of a directive speech acts in discourse official meetings all RT-an Village 
Sodong berkecendengan using a type of request to the requested category and type 
requested in the categories offered. This is in accordance with the Javanese culture is 
synonymous with the request and the offer before taking action. Then this research may 
diimplimentasikan seebagai High School instructional materials in accordance with the 
curriculum SBC on SK 9 containing understand information through speech. 
keywords: pragmatics, speech acts, directive, materials 
 
1. PENDAHULUAN 
Manusia dalam berkomunikasi dengan orang lain selalu menggunakan media bahasa. 
Bahasa tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia, sehingga interaksi tidak mungkin terjadi 
tanpa adanya media bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa 
simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Keraf, 2004: 1). Salah satu fungsi bahasa 
adalah sebagai alat komunikasi. Tindak tutur direktif tipe meminta pada ketegori meminta dan 
tipe meminta pada kategori menawarkan merupakan tindak tutur yang paling dominan dalam 
aktivitas sehari-hari, hal ini sesuai dengan rapat dinas ke-RT-an Desa Sodong. Penelitian ini 
dilatarbelakangi banyaknya tindak tutur direktif pada masyarakat.  
Kajian pragmatik adalah salah satu kajian yang diambil dari sudut pandang bahasa dalam 
konteksnya. Pragmatik erat sekali hubungannya dengan tindak tutur. Menurut Yule (2006: 3) 
prakmatik merupakan studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur dan ditafsirkan oleh 
pendengar. Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara 
eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan di dalam komunikasi (Wijana, 
2011:4). Ada dua tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini. (1) Mendeskripsikan 
bentuk dan maksud tindak tutur direktif dalam WRDK. (2) Mendeskripsikan implikasi tindak 
tutur direktif dalam WRDK sebagai bahan ajar Sekolah Menengah Atas. 
Manfaat belajar bahasa melalui pragmatik ialah bahwa seseorang dapat bertutur kata 
tentang makna yang dimaksudkan orang, asumsi mereka, maksud mereka, dan jenis-jenis 
tindakan yang mereka perlihatkan ketika mereka sedang berbicara (Yule, 2006: 5). Menurut 
Leech (dalam Rohmadi, 2011: 5), pragmatik sebagai cabang ilmu bahasa yang mengkaji 
penggunaan bahasa berintegrasi dengan tatabahasa yang terdiri atas fonologi, morfologi, 
sintaksis, dan semantik. Kemudian Parker (dalam Rahardi, 2011: 48) dalam bukunya yang 
berjudul Linguistics for Non-Linguists menyatakan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa 
yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal. Kemudian Rahardi (2010: 49) menegaskan 
bahwa pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari kondisi penggunaan bahasa manusia 
yang pada dasarnya sangat ditentukan konteks yang mewadahi dan melatarbelakangi bahasa itu. 
Menurut Searle (dalam Wijana, 2011: 21-26) mengungkapkan secara pragmatis 
setidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, yakni tindak 
lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Selanjutnya, Searle (dalam Rahmadi, 2010: 36) 
mengolongkan tindak tutur ilokusi itu kedalam lima macam bentuk tuturan yang masing-masing 
memiliki fungsi komunikatif. Kelima bentuk tuturan yang menujukkan fungsi itu dapat 
dirangkum sebagai berikut: (1) Asertif, yakni bentuk tutur yang mengikat penutur pada 
kebenaran proposisi yang diungkapkan. (2) Direktif, yakni bentuk tutur yang dimaksudkan 
penuturnya untuk membuat pengaruh agar si mitra tutur melakukan tindakan. (3) Ekspresif, 
yakni bentuk tuturan yang berfungsi untuk menyatakan atau menunjukkan sikap psikologi 
penutur terhadap suatu keadaan. (4) Komisif, yakni bentuk tuturan yang berfungsi untuk 
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menyatakan janji atau penawaran. (5) Deklarasi, yakni bentuk tutur yang menghubungkan isi 
tuturan dengan kenyataannya. Tindak tutur yang terakhir ialah indak tutur perlokusi. Tindak tutur 
perlokusi ialah sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang seringkali mempunyai daya 
pengaruh atau efek bagi pendengarnya. 
Menurut Searle (dalam Rahardi, 2011: 36) menyatakan bahwa tindak tutur direktif 
merupakan bentuk tutur yang dimaksudkan penuturnya untuk membuat pengaruh agar si mitra 
tutur melakaukukan tindakan. Sesuai dengan deskripsi tindak tutur direktif, maka menurut Yule, 
(2006: 93) mengolongan tindak tutur direktif menjadi beberapa macam, diantaranya: perintah, 
pemesanan, permohonan, dan pemberian saran. Selanjutnya Prayitno (2011: 42) mengolongkan 
tindak tutur direktif (TTD)  menjadi enam, keenam TTD tersebut ialah (1) Tipe memerintah (to 
order), meliputi sub-TTD memerintah, menyuruh, mengintruksikan, mengharuskan, memaksa, 
meminjam, dan menyilahkan. (2) Tipe meminta (to request), meliputi sub-TTD meminta, 
mengharap, memohon, dan menawarkan. (3) Tipe mengajak (to invite), meliputi sub-TTD 
mengajak, membujuk, merayu, mendorong, mendukung, mendesak, menuntut, menantang, 
menagih, menargetkan. (4) Tipe memberi nasihat (to advice), meliputi sub-TTD menasihati, 
menganjurkan, menyarankan, mengarahkan, mengimbau, menyerukan, mengingatkan. (5) Tipe 
mengkritik (to critic), meliputi sub-TTD menegur, menyindir, mengumpat, mengecam, 
mengancam, marah. (6) Tipe melarang (to prohibit), meliputi sub-TTD melarang, mencegah. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pada langkah awal peneliti 
mengumpulkan data/ fakta pada suatu latar alamiah. Latar alamiah yang dimaksud di sini adalah 
tuturan-tuturan dalam wacana rapat dinas ke-RT-an Desa Sodong, Tengklik, Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar, terlebih dahulu yang dijadikan sebagai sumber data langsung. Selain itu 
peneliti menghasilkan data yang berupa kata-kata lisan atau tuturan-tuturan di dalam rapat RT 
yang demudian ditranskripsi sehingga menjadi data tulis. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Sodong, Kelurahan Tengklik, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Peneliti 
hanya mengambil data di setiap RW diambil satu RT. Desa Sodong, Tengklik, Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar terdiri dari tiga RW yang masing-masing RW terdiri atas tiga RT. 
Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan yaitu bulan Maret-Mei 2016.   
Data penelitian ini adalah tuturan warga yang mengikuti rapat RT yang mengandung 
tindak tutur direktif. Sumber data penelitian ini adalah semua tuturan yang terdapat dalam 
wacana rapat RT Desa Sodong, Tengklik, Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Objek 
penelitian ini adalah wujud tindak tutur direktif. Data tersebut diperoleh dari transkripsi yang 
dilakukan oleh peneliti melalui rekaman rapat RT.  
Teknik pengumpulan data menggunakan metode rekam, simak, dan dilanjutkan dengan 
teknik catat. Metode simak dalam penelitian ini dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa 
yang terdapat dalam wacana rapat RT Desa Sodong, Tengklik, Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar, yang selanjutnya dilakukan pencatatan menggunakan alat tulis tertentu. Metode 
padan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sub-jenis kelima yaitu metode 
pragmatis dengan alat penentu wicara (Sudaryanto 1993: 15), mitra wicara dalam penelitian ini 
adalah warga yang mengikuti rapat RT. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan cara kerja 
pragmatis yang mengacu pada wujud tindak tutur direktir dan mendeskripsikan maksud tuturan 
tersebut. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi. Selanjutnya 
Sugiyono (2012:125) menyatakan bahwa trianggulasi ialah pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Trianggulasi yang digunakan dalam 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sodong, Kelurahan Tengklik, Kecamatan Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar. Desa Sodong terdiri dari tiga RW yakni RW 07, RW 08, dan RW 09. 
Setiap Rukun Warga (RW) di Desa Sodong terdiri atas tiga RT. Rukun Tetangga (RT) adalah 
organisasi yang dibentuk melalui musyawarah masyarakat setempat yang ditetapkan oleh 
Kelurahan. Pada penelitian ini setiap RW hanya diambil satu rapat RT untuk dijadikan data 
penelitian. Data penelitian ialah RT 02/07, RT 03/08, RT01/09. Setiap RT di Desa Sodong 
dipimpin oleh ketua RT. RT 02/07 dipimpin oleh Bapak Paiman, kemudian untuk RT 03/08 
dipimpin oleh Bapak Kariyo Paiman, dan RT 01/09 dipimpin oleh Bapak Ratmono. Seluruh RT 
di Desa Sodong, Tengklik, Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar mengadakan rapat rutin 
selama empat puluh hari sekali.  
 
3.2 Bentuk dan Maksud yang Terkandung dalam Tindak Tutur Diretif dalam WRDK 
Pada penelitian ini, kedudukan penutur dan mitra tutur dapat perannya ganda. 
Maksudnya, kedudukan penutur saat bertutur dapat berperan sebagai mitra tutur, begitu juga 
sebaliknya. Untuk mengidentifikasi kedudukan penutur dan mitra tutur dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan data pada tindak tutur direktif dalam wacana rapat RT Desa Sodong, 
Tengklik, Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Maka kedudukan seorang penutur berarti 
seseorang yang bertutur yang mengandung tindak tutur direktif. Sedangkan mitra tutur adalah 
seseorang yang mendengarkan tuturan tersebut. 
Jika diurutkan dari yang paling tinggi  sampai yang paling rendah menurut keseringan 
yang digunakan TTD dalam WRDK Desa Sodong, Tengklik, Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar sebagai berikut. 
(1) Tipe meminta yang meliputi (meminta, menawarkan, mengharap, memohon) sebesar 47,5%. 
(2) Tipe member nasihat yang meliputi (menyarankan, menganjurkan, mengingatkan) sebesar 
22,5%. 
(3) Tipe memerintah yang meliputi (memerintah, menyuruh) sebanyak 12,5%. 
(4) Tipe mengajak yang meliputi (mengajak, merayu, mendukung) sebanyak 10%. 
(5) Tipe mengritik yang meliputi (menegur, menyindir) sebanyak 5%. 
(6) Tipe melarang yang meliputi (mencegah) sebanyak 2,5% . 
Berikut ini akan dipaparkan bentuk tindak tutur direktif dalam wacana rapat dinas ke-RT-an 
Desa Sodong, Tengklik, Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar Untuk dapat mengungkapkan 
maksud yang terkandung dalam tuturan maka peneliti menguraikan eksplikatur, implikatur, 
pemarkah lingual, penanda lingual, maksud, dan status sosial-sosietalnya (Prayitno, 2011: 46).  
 
3.2.1 Tipe Meminta 
Kategori meminta dalam penelitian ini meliputi meminta, menawarkan, mengharap, 
memohon.  
a. Meminta 
Meminta adalah suatu sub-KD yang bertujuan untuk memohon dan mengharapkan 
kepada Mt supaya diberi sesuatu atau menjadi sebuah kenyataan sebagaimana yang 
diminta oleh Mt (Prayitno, 2011: 46).  
(1) Eksplikatur                 :  
Pemarkah Lingual      :       
Penanda Nonlingual   :             
Nyoh 20-20  
Nyoh 





Implikatur                   : 
 
Maksud TKD             :  
 
 
Status Sosial               : 
- Ada yang membayar dobel atau dua kali. 
- Pn lebih muda dari Mt 
-  Pn meminta semua ditulis nominal 20.000 
- Pn meminta dimasukkan ke tabungan dan kas. 
Untuk menghindari salah penulisan, maka Mt diminta 
menuliskan nominal tersebut setelah ada yang 
membayar dobel. 
Laki-laki, Pn: Mamit, Mt: Harno 
(WRDK/12 Maret 2016) 
Tuturan yang disampaikan oleh Pn (Mamit) kepada Mt (Harno) di atas mengandung 
TTD meminta.  TTD meminta ditunjukkan pada tuturan yang disampaikan oleh Mamit 
nyoh mas 20-20 yang artinya ini mas 20-20. Kata nyoh menjadi pemarkah lingual TTD 
meminta. Tuturan tersebut terjadi saat Mt menerima uang dari warga yang membayar 
tabungan. Tuturan yang disampaikan oleh Pn (Mamit) ditujukan kepada Mt (Harno). 
Maksud tuturan tersebut ialah Untuk menghindari salah penulisan, maka Mt diminta 
menuliskan nominal tersebut setelah ada yang membayar dobel. 
 
3.2.2 Tipe Memberi Nasihat 
Tipe memberi nasihat dalam penelitian ini meliputi tiga jenis TTD yakni menyarankan, 
menganjurkan, dan mengingatkan. 
a. Menyarankan 
Memberi saran adalah suatu KD yang mengandung pendapat Pn supaya 
dipertimbangkan oleh Mt dalam bertindak, (Prayitno, 2011: 72). 
(2) Eksplikatur                 : 
Pemarkah Lingual      : 
Penanda Nonlingual   : 
Implikatur                   : 
 
 
Maksud TKD             : 
 
 
Status Sosial               : 
Wektu niki bis kan teseh enten ngriyo danten. 
Intonasi seru. 
- Saat sedang rapat 
- Pn meminta pengurus segera mencari bis untuk 
digunakan piknik. 
- Pn berharap tidak kehabisan bis yang diinginkan. 
Pn menyarankan kepada pengurus RT segera mencari 
bis, sebab saat mendekati lebaran maroritas bis sudah 
mendapatkan job.  
Laki-laki, Pn: Idut, Mt: Dedy 
(WRDK/14 Mei 2016)  
Tuturan tersebut mengandung jenis TTD memberi saran. TTD memberi saran dapat 
ditunjukkan pada tuturan yang disampaikan oleh Idut wektu niki bis taseh enten ngriyo 
danten. Tuturan dari Idut artinya Waktu ini kan bis masi pada di rumah. Intonasi seru 
menjadi pemarkah lingual TTD memberi saran. Dari tuturan yang disampaikan oleh Idut 
yang memberikan saran kepada Mt supaya dapat menentukan suatu pilihan. Tuturan 
tersebut disampaikan oleh Warjo kepada Dedy. Maksud TKD ialah Pn menyarankan 
kepada pengurus RT segera mencari bis, sebab saat mendekati lebaran maroritas bis 
sudah mendapatkan job.  
 
3.2.3 Tipe Memerintah 






Menyuruh adalah suatu tindak tutur yang mengandung unsur mengutus supaya Mt 
melakukan sesuatu sebagaimana yang disuruh oleh Pn (Prayitno, 2011: 48). 
(3) Eksplikatur                : 
Pemarkah Lingual      : 




Implikatur                   : 
 
Maksud TKD             : 
 
 
Status Sosial               : 
Ngomongo yen titip! 
Ngomongo  
- Suasana ketika membayar setoran 
- Pn merasa berang ketika ada yang menitip tidak 
ngomong 
- Mt akan merasa bersalah 
- Pn khawatir ada kesalahan saat menghitung 
pemasukan 
Pn menyuruh Mt untuk memberitahu jika ada yang 
menitip dengan tujuan agar tidak ada kekeliruan saat 
menghitung pemasukan. 
Laki-laki, Pn: Mamit, Mt:Harno 
(WRDK/12 Maret 2016) 
Tuturan yang disampaikan oleh Pn (Mamit) mengandung TTD menyuruh. TTD 
menyuruh ditunjukkan pada tuturan yang disampaikan oleh Mamit “Ngomongo yen 
titip.” Tuturan dari Mamit artinya “Bilang kalau nitip” Kata Ngomongo menjadi 
pemarkah lingual TTD. Dengan tuturan tersebut maka Pn menyuruh kepada Mt bahwa 
ada yang menitip supaya bilang ke pengurus. Maksud TTD tersebut ialah  Pn 
menyuruh Mt untuk memberitahu jika ada yang menitip dengan tujuan agar tidak ada 
kekeliruan saat menghitung pemasukan. 
 
3.2.4 Tipe Mengajak 
Pada penelitian ini tipe mengajak dalam TTD terdapat tiga jenis, yakni mendukung, 
mengajak, merayu. 
a. Mendukung 
Mendukung adalah suatu KD yang bertujuan untuk memberikan dukungan atau 
sokongan kepada seseorang supaya tindakan yang telah dilakukannya dapat 
diteruskannya (Prayitno, 2011: 82). 
 
(4) Eksplikatur                      :  
Pemarkah Lingual           :       
Penanda Nonlingual        :             
 
 
Implikatur                       : 
 
 
Maksud TKD                  :  
 
 
Status Sosial                    : 
Apik kui ora iso kabeh! 
Intonasi seru 
- Saat rapat RT berlangsung 
- Pn menyetujui usulan Mt 
- Mt menawarkan lomba badminton 
- Pn mendukung lomba tersebut 
- Pn merasa lomba badminton pemenangnya tidak 
bisa ditebak. 
Pn mendukung diadakannya lomba badminton di RT 
01/07 lantaranya kemampuan bermain badminton 
sangat merata. 
Laki-laki, Pn: Fajar, Mt: Diki 
(WRDK/12 Maret 2016) 
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Tuturan tersebut mengandung jenis TTD mendkung. TTD mendukung ditunjukkan 
oleh Pn (Fajar) kepada Mt (Diki) “Apik kui ora iso kabeh”. Tuturan tersebut artinya 
“Bagus itu tidak bisa semua”. Pn mendukung keputusan dari Mt yang mengusulkan 
diadakan lomba badminton saat 17 Agustus. Pn merasa warga RT 01/07 memiliki 
kemampuan yang merata dalam olahraga bulu tangkis. Sehingga lomba akan berjalan 
seru. Maksud TTD tersebut ialah Pn mendukung diadakannya lomba bulu tangkis di 
RT 01/07 lantaran kemampuan bermain olahraga tersebut cukup merata. 
 
3.2.5 Tipe Mengritik 
Tipe mengritik dalam penelitian ini mencakup dua jenis, yakni menegur dan mengritik. 
a. Menegur 
Menegur adalah KD yang mengandung maksud memberikan kritikan atau kritikan 
supaya Mt tidak lagi melakukan sesuatu atau tidak lagi terjadi sesuatu (Prayitno, 2011: 
66).  
(5) Eksplikatur                 : 
Pemarkah Lingual      : 
Penanda Nonlingual   : 
 
 
Implikatur                   : 
 
 
Maksud TKD             : 
Status Sosial               : 
Futsal ki sik main sopo? 
Intonasi tanya 
- Saat rapat RT 
- Pn lebih tua dari Mt 
- Mt mengusulkan lomba 17 Agustus Futsal 
- Pn merasa lomba tersebut berlebihan. 
- Pn menegur usulan dari Mt 
- Mt menginginkan diadakan lomba futsal 
Pn menegur Mt atas usulan lomba futsal. 
Laki-laki, Pn: Diki, Mt: Iswan 
(WRDK/21 Mei 2016) 
Tuturan tersebut mangandung jenis TTD menegur. TTD menegur ditunjukkan pada 
tuturan yang disampaikan oleh Pn (Diki) kepada Mt (Iswan) “Futsal ki sik main 
sopo?”. Tuturan tersebut artinya “Futsal itu yang main siapa?”. Tuturan tersebut yang 
menjadi pemarkah lingual ialah intonasi Tanya?. Tuturan tersebut disampaikan untuk 
menegur Mt atas usulannya untuk mengadakan lomba futsal saat 17 Agustus. Maksud 
TTD ialah Pn menegur Mt atas usulannya mengadakan lomba futsal.  
 
b. Menyindir 
Menyindir adalah suatu tindakan KD yang bertujuan untuk mengingatkan atau 
menegur seseorang secara tidak langsung atau tidak terus terung (Prayitno, 2011: 49). 
Untuk dapat memahami jenis tindak tutur (TTD) menyindir dapat memperhatikan data 
berikut ini: 
(6) Eksplikatur                 : 
Pemarkah Lingual      : 
Penanda Nonlingual   : 
 
 
Implikatur                   : 
Maksud TKD             : 
 
 
Status Sosial               : 
Vijay mlayu nyandi meneh iki ora enek ki? 
Intonasi tanya 
- Aktivitas disela-sela rapat. 
- Pn lebih tua dari Mt. 
- Mt tiba-tiba menghilang saat rapat RT 
- Pn merasa jengkel dengan tindakan Mt 
Pn menegur Mt secara tidak langsung. Tujuan dari 
tuturan tersebut ialah supaya Mt melakukan apa yang 
dikehendaki oleh Pn.  
 Laki-laki, Pn: Mamit, Mt:Warga 
(WRT/12 Maret 2016) 
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Tuturan yang disampaikan oleh Pn (Mamit) mengandung jenis TTD menyindir. TTD 
menyindir ditunjukkan pada tuturan “Vijay mlayu nyandi meneh iki ora enek ki?” 
Tuturan dari Mamit artinya Vijay pergi kemana lagi ini tidak ada? Intonasi tanya 
menjadi penanda lingual TTD menyindir. Dalam tutur tersebut Pn (Mamit) bertanya 
kepada warga dengan konteks menyindir. Maksud tuturan tersebut ialah Pn menegur 
Mt secara tidak langsung. Tujuan dari tuturan tersebut ialah supaya Mt melakukan apa 
yang dikehendaki oleh Pn. 
 
3.2.6 Tipe Melarang 
Tipe melarang dalam penelitian ini hanya terdapat satu jenis, yakni jenis  TTD mencegah.  
Menurut Prayitno (2011: 67) TTD mencegah bertujuan supaya Mt ditahan atau dirintangi 
tidak melakukan sesuatu sebagaimana dalam tuturan yang disampaikan oleh Pn.    
a. Mencegah 
Mencegah di dalam penelitian ini adalah upaya untuk menahan, merintangi, atau 
mengihtiari supaya jangan terjadi sesuatu(tindakan), (Prayitno, 2011: 67).  
(7) Eksplikatur                 : 
Pemarkah Lingual      : 
Penanda Nonlingual   : 
 
 




Maksud TKD             : 
 
 
Status Sosial               : 
Ojo tuwas mumet! 
Ojo! 
- Aktivitas saat rapat RT 
- Pn lebih muda dari Mt 
- Mt mengusulkan lomba catur 
- Pn merasa lomba catur terlalu sulit 
- Pn merasa lomba catur akan menyulitkan 
panitia 
- Mt berharap diadakan lomba catur. 
Pn berkeinginan tujuan dari Mt tidak direstui 
oleh warga, sebab lomba catur akan 
menyulitkan warga dan panitia. 
Laki-laki, Pn: Fajar, Mt: Diki 
(WRDK/21 Mei 2016) 
Data tersebut mengandung jenis TTD mencegah. TTD mencegah ditunjukkan pada 
tuturan yang disampaikan oleh Pn kepada Mt “Ojo tuwas mumet!” tuturan tersebut 
artinya “Jangan daripada pusing”. Dari tuturan tersebut Pn (Fajar)  menahan usulan 
dari Mt (Diki) supaya tidak terjadi tindakan yakni diadakan lomba catur. Kata Ojo 
menjadi pemarkah lingual TTD mencegah. Tuturan dari Fajar maksudnya ialah Pn 
berkeinginan tujuan dari Mt tidak direstui oleh warga, sebab lomba catur akan 
menyulitkan warga dan panitia. 
 
3.3 Temuan dan Pembahasan 
Berdasarkan pembahasan tentang temuan penelitian di atas, maka penenliti akan 
membandingkan temuan dengan penelitiann ini pada hasil penelitian yang berbeda dan sudah 
dilakukan sebelumnya. Perbandingan tersebut akan diuraikan secara singkat dalam paragraf 
berikut ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Manaf (2011) mengkaji “Kesopanan Tindak Tutur 
Menyuruh dalam Bahasa Indonesia”. Hasil penelitian Manaf menunjukkan bahwa ada dua cara 
yang di gunakan penerjemahan untuk melakukan tindak tutur dengan kalimat perintah yang 
sopan. Pertama,  perintah dilakukan dengan menggunakan ekspresi yang menunjukkan 
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keakraban dan perhargaan. kedua, mereka melakukan perintah melalui ekspresi keakraban yang 
menunjukkan beban atau kekuatan yang minimalis 
Penelitian yang dilakukan oleh Prayitno (2009) mengkaji “Perilaku Tindak Tutur 
Berbahasa Pimpinan dalam Wacana Rapat Dinas: Kajian Pragmatik dengan Pendekatan Jender’. 
Hasil penelitian Prayitno menunjukkan bahwa ujaran yang diucapkan oleh pemimpin 
perempuan dalam pertemuan-pertemuan resmi lebih cenderung bersifat ekspresif, simpatik,dan 
bersifat rogatif (bersifat nyanyian) sedangkan ucapan pimpinan laki-laki cenderung bersifat 
direktif. Ujaran ekspresif senang diucapkan oleh pimpinan perempuan dimaksudkan untuk 
menyenangkan orang lain dan mereka kurang kompetitif sebab mereka tidak mengarah pada 
kebutuhan penutur melainkan pada kebutuhan pendengar. Ujaran direktif pimpinan laki-laki 
cenderung bersifat konfrontatif dan kompetitif serta lebih mengarah pada kebutuhan penutur 
daripada pendengar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prayitno (2011) mengkaji “Teknik dan Strategi Tindak 
Kesantunan Direktif di Kalangan Andik SD Berlatar Belakang Budaya Jawa”. Hasil penelitian 
Prayitno menunjukkan bahwa (1) perwujudan tindak kesantunan direktif (TKD) di kalangan 
andik SD berlatar belakang budaya Jawa berkecenderungan diwujudkan melalui tipe menyuruh 
pada kategori memerintah dan tipe meminta pada kategori memohon. Temuan ini 
menggambarkan bahwa sesuai dengan kodratnya bahwa anak pada dasarnya masih memerlukan 
suri tauladan dari orang tuanya di rumah, gurunya di sekolah, dan panutannya sebagai yang 
difigurkan atau ditokohkan dilingkungan masyarakatnya masing-masing. (2) realisasi TKD 
dikalangan andik SD berlatar belakang budaya Jawa berkecenderungan dilakukan dengan cara-
cara langsung atau modus literal. (3) skala tindak kesantunan direktif dikalangan andik SD 
berlatar belakang budaya Jawa lebih dibangun dengan skala untung-rugi dan langsung-tak 
langsung sehingga kurang menjangkau pada hal-hal yang bernilai skala pilihan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosnilawati (2013) mengkaji “Tindak Tutur dan Strategi 
Bertutur dalam Pasambahan Maantaan Marapuli Pesta Perkawinan di Alahan Panjang 
Kabupaten Solok”. Penelitian Rosnilawati menunjukkan bahwa bentuk tindak tutur 
(representatif, direktif, ekspresif, deklarasi) yang digunakan dalam pasambahan maanta 
marapulai terdapat 125 tuturan. Dari keempat bentuk tindak tutur tersebut, yang paling banyak 
digunakan adalah tindak tutur direktif.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni sama-sama mengkaji tentang 
tindak tutur, khususnya tindak tutur direktif (TTD) dan implikasinya sebagai bahan ajar di 
Sekolah Menengah Atas. Perbedaanya selain objek penelitiannya, peneliti berusaha 
mengkaitkan dan menghubungkan penelitian ini dijadikan sebagai bahan ajar di sekolah 
menengah atas. Dari data yang ditemukan, peneliti berhasil mendapatkan bentuk tindak tutur 
direktif dalam wacana rapat dinas ke-RT-an Desa Sodong sebanyak 6 tipe. Keenam tipe tersebut 
ialah (1) tipe meminta yang meliputi (meminta, menawarkan, mengharap, dan memohon), (2) 
tipe memberi nasihat yang meliputi (menyarankan, menganjurkan, dan mengingatkan), (3) tipe 
memerintah yang meliputi (memerintah dan menyuruh), (4) tipe mengajak yang meliputi 
(mengajak, merayu, dan mendukung), (5) tipe mengritik yang meliputi (menegur dan 
menyindir), dan (6) tipe melarang yang meliputi (mencegah). 
 
3.4 Implikasi Tindak Tutur Direktif dalam Wacana Rapat Dinas ke-RT-an Desa Sodong 
Tengklik Tawangmangu Kabupaten Karanganyar sebagai Bahan Ajar Sekolah Menengah 
Atas 
Tindak tutur direktif dalam wacana rapat dinas ke-RT-an ini implikasinya sebagai bahan ajar 
di Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA), khususnya kelas sepuluh 
semester dua yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP). Mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas sepuluh semester genap terdapat standar kompetensi 
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mendengarkan atau SK 9. Standar Kompetensi (SK) 9 berisi memahami informasi melalui 
tuturan. 
Standar Kompetensi memahami informasi melalui tuturan terdapat di Kompetensi Dasar 9.1 
yakni menyimpulkan isi informasi yang disampaikan melalui tuturan langsung. Sedangkan 
Kompetensi Dasar 9.2 yakni menyimpulkan isi informasi yang disampaikan melalui tuturan 
tidak langsung. Tindak tutur direktif dalam wacana rapat dinas ke-RT-an Desa Sodong, 
Tengklik, Tawangmangu Kabupaten Karanganyar dapat di implikasinya sebagai bahan ajar di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk KD 9.2. Sebab KD 9.2 merupakan tuturan secara tidak 
langsung yakni rekaman atau teks yang dibacakan. Guru bisa menjadikan tuturan dalam skripsi 
yang berjudul Tindak Tutur Direktif dalam Wacana Rapat Dinas Ke-RT-An Desa Sodong, 
Tengklik, Tawangmangu Kabupaten Karanganyar dan Implikasinya Sebagai Bahan Ajar 
Sekolah Menengah Atas sebagai bahan ajar. Tuturan tersebut dapat dibacakan oleh guru untuk 
keperluan materi pembelajaran KD 9.2 yang berisi pokok-pokok isi, informasi, dan simpulan 
informasi. Hal ini sesuai dengan silabus pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
mata pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) 
kelas sepuluh semester dua. 
 
4. PENUTUP 
Keseluruhan hasil tuturan yang terkumpul dari rapat RT terdapat berbagai macam TTD. Hasil 
tuturan diklasifikasikan berdasarkan tipenya. Bentuk TTD dalam wacana rapat dinas ke-RT-an 
Desa Sodong berkeenderungan menggunakan tipe meminta pada kategori meminta dan tipe 
meminta pada kategori menawarkan. Data penelitian ini dari wacana rapat RT di setiap RW Desa 
Sodong, Tengklik, Tawangmangu diambil satu RT. 
Maksud yang terkandung dalam tindak tutur direktif dalam wacana rapat RT peneliti analisis 
menggunakan cara kerja prakmatik. Untuk dapat mengungkapkan maksud yang terkandung 
dalam tuturan maka peneliti menguraikan eksplikatur, implikatur, pemarkah lingual, penanda 
lingual, maksud, dan status sosial-sosietalnya. Data yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat 
36 data.  
Berdasarkan hasil simpulan yang dipaparkan di atas, implikasi penelitian ini semakin 
menambah khasanah tindak tutur, khususnya tindak tutur direktif. Pragmatik sebagai cabang 
ilmu bahasa yang paling muda lebih berkembang pesat. Maka dari itu, penelitian bidang 
pragmatik ini sejalan dengan penggunaannya. Penelitian ini lebih terfokus pada tindak tutur 
direktif dalam wacana rapat dinas ke-RT-an Desa Sodong. Dengan membaca penelitian ini 
masyarakat umum akan mendapatkan pengetahuan dan manfaat. Selanjutnya, guru bisa 
memanfaatkan sebagai bahan ajar sekolah menengah atas. 
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